LEMBARAN DAERAH

PROPINSI DAERAMH TINGKAT | BALI

NOMOR 45

TAHUN 1975 SERI D. NO. 45

DEPARTEMEN DALAM NEGERI
PROPINSI DAERAH TINGKAT I BALI

SURAT KEPUTUSAN

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BALI
Nomor : 9/Sker/Ek/II - a/13/1975

TENTANG

PENGESAHAN ANGGARAN BELANJA PERUSAHAAN DAERAH
TINGKAT I BALI DI DENPASAR

GUEBERNUR XEPALA DAERAH TINGKAT I BALI

Bahwa untuk menetapkan pelaksanaan Anggaran Belan-
ja Perusahaan Daecah Tingkat I Bali Tahun 1975, sete-
‘Tah diteliti seperlunya dipandang perlu untok menCapat-
kan pengesahan dalam satu Surak Keputusan.

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

1.
2.
3.

4.

Undang - undang No. : 5 Tahun 1962,

Instruksi Presiden R.I. No. : 17 Tahun 1969;
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri R.I. No 021
Tahun 1969 tanggal 1 Maret 1969;

Surat Keputusan Gubernuc Kepala Daerah Tingkat I
Bali No. : 42/Skeg/16/Ek—III/l9/\1969 tanggal f
Juni 1969; = -

Surat Keputusan G!Jbemur Kepala Daerah Tingkat I
Bali No. : 45/8kep/17/Ek-III/19/1969 tanggal 4
Juni 1969.

Surat Direksi Perusahaan Daerah Tingkat I Bali No. :
223/Perda./TU/1975 tanggal 3 Februari 1975 tentang
Rencana Anggar

1975,

1ggaran Belanja Perusahaan Daerah Tahun
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Menetapkan
Pertama

Kedua

MEMUTUSKAN -

)

Mengesahkan Anggaran Belanja Perusahaan Daerah Tiny

kat T Bali untuk Tahun 1975 sebagai terlamnir

1. Investasi yang diluar dan menyimpang dari Anggaran
ini hanya dapat dilaksanakan dengan persetujuan te
tulis dari kami.

2. Agar selalu diusahakan penghematan “biayd disegalu
bidang. = -

Surat Keputusan ini berlaku surut sejak tanggal 1 Fanu.

ari 1975, dengan ketentuan apabila dikemudian hari ter-

nyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini -

kan diadakan perubahan seperlunya.-

Ditetapkan ¢ij : DENPASAR
Pada tanggal : 18 MARET 1975
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I BAL|
t.t.d.
(SOEKARMEN)

TEMBUSAN dari Surat Keputusan ini disampaikan

1.
2.

3.
4.

Menteri Dalam Negeri R.1. di Jakarta, 14,4 418
Saudara Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tk. I Bali
di Denpasar.

Staff ahli, Bappeda, Irda, Direktorat/Biro pada Kantor Gu.
bernur Kepala Daerah Tingkat I Bali di Denpasar.
Direksi Perusahaan Daerah Tingkat I Bali di Denpasar
untuk pelaksanaan sebagaimana mestinya,

Diundangkan dalam Lembaran Daerah '
Propinsi Daerah Tingkat 1 Bali
No. 45 tanggal : 30 Mei 1975.

Seri D. No. 45.

Sekretaris Wilayah/Daerah Tingkat I Bali.

t.t.d.

( DRS. SEMBAH SUBHAKTI )
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KATA PENGANTAR

Merupakan kewajiban bagi setiap Perusahaan untuk menyusun sua-
tu rencana kerja/rencana anggaran belanja yang memuat
' a). Rencana penjualan sebagai potensi rencana pendapa
tan perusahaan utama.
b). Rencana produksi sebagai dasar perhitungan rencana
beaya dari perusahaan yang bersangkutan. .

Demikian pula halnya Perusahaan Daerah Bali sejak mengalami
reorganisasi telah iwajibkan oleh Pemda dan telah merintis pula kewajiban pe-
nyusunan R.A B. setiap tahunnya.

Kalau kita ikuti materi R.A.B. Perda. Bali dari tahun ketahun sejak
tahun 1970 menunjukkan angka2 harapan yang selalu meningkat sesuai Cle-
ngan kondisi intern dan extern Perasahaan Daerah itu sendiri.

Dalam R.A.B. tahun 1975 ini diajukan angka2 yang lebih menurun
lika dibandingkan keadaannya cCengan angka2 dalam R.A.B. tahun 1974.

Angka2 yang lebih kecil ini disebabkan dan didasarkan paca kenya-
taanl yang kita alami dalam tahun kerja 1974 dalam mana tampak can terasa
kelesuan2 padn dunia perekoncimian umumnya, dan dunia usaha khususnya yang
juga menimpa Perusahaan Daerah itu sendiri.

Hasil2 «alam kenyataannya Perusahaan Daerah tidak dapat menca
pui harapan2 sepenuhnya seperti apa yang dituangkan dalam R.A.B. 1974, ken-
dutipun ttengan perasaan syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang
Hyang Widhi Wasa Perusahaan Daecrah masih tetap dapat hidup di—tengah?2
kelesuan dan kesulitan dalam tahun kerja 1974 bahkan masih Capat mencapai
keuntungan (berdasarkan angka2 sementara) berkisar Rp 11.000.000,— Ilebih
dimana dalam tahun 1973 keuntungan yang dicapai sebesar Rp 15.000.000,—
lebih

Thus dalam tahun 1974 terjadi penurunan keuntungan sebesar -+
2% dari tahun 1973.

Kelesuan ekonomi yang kita hadapi dalam tahun 1974 benar2 meng
huruskan kita bekerja lebih teliti serta melakukan perhittungan - rerhituagan
wecara berlanjut can terus - menerus untuk tetap: dapat mempertahankan likwi-
ditas dan! solvabilites Peruszhaan serta ‘tetap mencapai keuntungan,

Perusahaan Daerah yang mempunyai deversifikasi dibidang usaha-
nya menghadapi tantangan2 baik karena factor alam (pengaruh musim, wabah
lernak) seperti usahanya dibidang pertanian, peternakan, export hewan mau-
pun factor2 moneter yang terlihat patta kemerosotan daya beli masyarakat yang
mongharuskan diadakan penyesuaian produksi seperti usahanya dibidang textil.

Didalam (ahun kerja 1975 secara jelas sucah dapatr dibayangkan a-
dnlul factor manusia yakni para pegawai/karyawan merupakan tambahan ma-
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salah yang cukup berat, schubungan dengan adanya keputusan Pemerintah ten-
tang kenaikan gaji pegawai negeri menjar’li 9 x gaji pokok, dalam mana vntuk
R.A.B. Perfa. 1975 penyusunan beaya pegawai,/karyawan adalah belum diad:-
kan perhitungan kenaikan atau relatif sama dengan tahun 1974; sedangkan
pegawai/karyawan Perusahaan Daerah tidaklah dapat dibedakan kedndukanny:
selain sebagai alat produksi juga sebagai para konsumen seperti halnya para
pegawai negeri.

Untuk itulah kiranya Pemda. dapat merintis pemikiran dan meng-
ambil kebijaksanaan dalam R.A.B. 1975 sehingga problema Perusahaan Dac-
rah dalam tahun 1975 secara bertahap <lapat diatasi dan ticak bertambah laoi
umpamanya dengan penurunan Profit Margin atau keuntungan sampai jumial
yang layak sehingga para pegawat/karyawan dapat ditolong.

Deapasar, 3 Pebruari 1975.- .
PERUSAHAAN DAERAH TK. I BALI
Direksi,

t.t.d.
( DRS. MD., MUKA )
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3). Perkiraan beaya langsung/berobah
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No.

—
=

—_

III.

R N

SOPNAUE LN

Jenis ' Jumlzh satuaa | Harga satuan Jumlah
Pengolahan tanah : *
Membongkar tanah. _ 600 ar a Rp. 250,— Rp. 150.000,—
Menanam/merabuk. 600 ., ,,  250,— ,, 150.000,—
Menyiang. _ 600 ,, ,, 200,— »  120.000,—
Membumbun, _ 600 . ,,  200,— ,, 120.000,—
Pemberantasan hama. 600 ., ,,  250,— ,, 150.000,—
Panen/sleksi. 600 ,  150,— . 90.000,— Rp.  780.000
Seyar - Mayur :
White Cabbage. 65.000 kg. ., 25— Rp. 162.500,—
Chenese Cabbage. 4000 ., - 20,— s 80.000,—
Carrot. 1.500 ., ’ 58,332 » 82.500,—
Leek. 2.000 ., 15— , 150.000,—
Nﬁwﬂmﬁm. MOO .y 5 Hmul ru \N.moou]
Caunly flower. 4.500 .. by | B ,, 495.000,—
Celery. : 800 J— ,»  40.000,—
Brocoly. 500 ,, | —— v 70.000,—
Porsly. 200 ,, JE— ,,  30.000,—
Green bean. 3.000 = ,, 180.000,—

Rp. 1.297.000
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